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ABSTRACT. The problem raised in this study is how to implement the pair
check method in learning to write procedural texts for class VII MTs Ja-alHaq
Bengkulu City in the 2022/2023 academic year. The aim of the study was to
describe the implementation of the pair check method in learning to write
procedural texts for class VII at MTs Ja-alHaq Bengkulu City in the 2022/2023
academic year. This research is a qualitative research with a description
method. The research subjects were supporting teachers and class VII
students in the Indonesian language subject at MTs Ja-alHaq Bengkulu City.
The data collection techniques in this study were interviews and
documentation. The validity of the data used by the authors in this study is
source triangulation and technique triangulation. Data analysis techniques
consist of data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results showed that in implementing the pair check method
in learning to write procedural texts in the Indonesian language class VII MTs
Ja-alHaq Bengkulu City, it was divided into 3 research focus areas, namely
lesson planning, learning implementation, and learning evaluation. The
supporting factors in implementing the pair check method are creating mutual
cooperation among students and increasing understanding of concepts or
learning processes. As for the inhibiting factor, which requires a longer time
and requires students' skills to become mentors for their partners
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ABSTRAK. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah Bagaimana
implementasi metode pair check pada pembelajaran menulis teks prosedur di
kelas VII MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu tahun ajaran 2022/2023. Tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan implementasi metode pair check pada
pembelajaran menulis teks prosedur di kelas VII MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu
tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan metode Pair Check. Subjek penelitian adalah guru pengampu dan
siswa kelas VII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada di MTs Ja-
alHaq Kota Bengkulu. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
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data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam
mengimplementasikan metode pair check dalam pembelajaran menulis teks
prosedur pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu terbagi atas 3 fokus hasil penelitian, yaitu perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Adapun faktor pendukung dalam mengimplementasikan metode pair check
yaitu menciptakan saling kerja sama diantara siswa dan meningkatkan
pemahaman atas konsep atau proses pembelajaran. Adapun faktor
penhambatnya, yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama dan
membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing pasangannya.

Kata kunci: pembelajaran, metode pair check, siswa.

PENDAHULUAN

Pada pembelajaran berbahasa, keterampilan menulis adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat sulit dikuasai oleh siswa. Oleh karena
itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran
menulis di sekolah secara langsung.Sebagai tenaga pengajar, guru harus
memahami proses pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan kepada peserta didik
agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Setelah
penjelasan tentang keterampilan menulis di atas, pembelajaran yang sangat
penting selanjutnya ialah pembelajaran tentang teks prosedur.

Tarigan (2009 : 12) memaparkan bahwa menulis dapat diartikan sebagai
kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai suatu media penyampai. Kemudian ia menyatakan bahwa menulis
merupakan keseluruhan dari rangkaian kegiatan yang mengungkapkan
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami.

Menulis adalah proses menuangkan pikiran dan menyampaikannya
kepada khalayak.Menulis juga memiliki fungsi yaitu, menulis dapat
memudahkan pelajar untuk berpikir kritis, menulis dapat membantu kita
menjelaskan pikiran-pikiran kita (Kertayasa, 2018 : 88). Jadi, menulis
merupakan proses pikiran yang berfungsi untuk menjelaskan gagasan-
gagasan yang telah dirancang dari proses pikiran yang kemudian menjadi
suatu susunan kata yang utuh.

Teks prosedur adalah teks yang memberikan petunjuk atau
menggunakan sesuatu dengan langkah-langkah yang urut. Teks prosedur
termasuk dalam kategori teks genre faktual. Teks prosedur ditata dengan
struktur teks tujuan dan langkah-langkah. Tujuan yang dimaksud adalah
berisi tujuan dari pembuatan teks prosedur atau hasil akhir yang akan dicapai
(dapat berupa judul). Melalui teks prosedur pembaca dapat mengatahui
dengan jelas apa yang disampaikan oleh penulis melalui teks prosedur yang
telah disajikan oleh penulis tersebut. Sedangkan langkah-langkah yang
dimaksud terdapat pada bagian langkah-langkah berisi tentang langkah-
langkah atau urutan-urutan yang harus dilakukan agar tujuan yang
diuraikan tersebut pada bagian tujuan dapat tercapai. Langkah tersebut
haruslah urut atau runtut dari yang pertama hingga terakhir (tidak dapat
diubah urutannya) (Priyatni, 2014 : 87).
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengimplementasikan metode Pair
Check. Menurut Suprijono (2016 : 50) Metode Pair Check adalah metode
pembelajaran kelompok antara dua orang atau lebih dimana siswa diminta
bekerja berpasangan dan menerapkan susunan pengecekan berpasangan
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam proses pembelajaran.
Metode Pair Check dapat diterjemahkan sebagai metode pembelajaran
kelompok atau berpasangan. Metode ini dipopulerkan oleh Spencer Kagen
pada tahun 1993. Dengan adanya metode ini siswa dituntut agar dapat
bekerjasama secara mandiri.

Sintaksis model pembelajaran PairCheckini pertama guru membentuk
kelompok menjadi 2 orang siswa. Setiap pasangan memiliki peran masing-
masing (Suprijono, 2016 : 50). Metode ini menerapkan pembelajaran
kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan. Model pembelajaran siswa yaitu pair
check ini juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan
kemampuan memberi penilaian.

Metode sederhana tetapi sangat bermanfaat dikembangkan oleh Frank
Lyman dari University of Maryland. Ketika guru menyampaikan pelajaran
kepada kelas, para siswa duduk berpasangan dengan timnya masing-masing.
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa diminta untuk
memikirkan sebuah jawaban dari mereka sendiri, lalu berpasangan dengan
pasangannya untuk mencapai sebuah kesepakatan terhadap jawaban.
Akhirnya, guru meminta para siswa untuk berbagi jawaban yang telah mereka
sepakati dengan seluruh kelas (Maufur, 2009).

Suyatno (dalam Istrani, 2015) mengatakan bahwa langkah-langkah
dalam pelaksanaan dengan model pembelajaran pair check ini adalah: (1)
Siswa berkelompok berpasangan sebangku, (2) Salah seorang menyajikan
persoalan dan temannya mengerjakan, (3) Pengecekan kebenaran jawaban, (4)
Bertukar peran, (5) Penyimpulan, dan (6) Evaluasi. Dengan demikian metode
pair check dapat disimpulkan sebagai metode pembelajaran diskusi dimana
siswa diminta bekerja kelompok, untuk memecahkan sebuah masalah dalam
proses pembelajaran. Dimana siswa yang lebih memahami membantu siswa
yang kesulitan dalam proses pembelajaran.

Penulis akan tuangkan beberapa hasil penelitian yang relevan yang
berkaitan dengan judul yang diteliti dalam penelitian ini, berikut adalah hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti.

Penelitian Ni Made Utari Krisna Dewi, dkk (2017) dengan
judullmplementasi Pembelajaran Menulis Teks Prosedur pada Siswa Kelas
8.15 SMP Negeri 2 Singaraja.Hasil penelitian ini menunjukkan, perencanaan
pembelajaran guru dalam menulis teks prosedur yang telah dirancang oleh
guru sudah mencakup komponen-komponen RPP yang sesuai dengan
kurikulum 2013. Langkah-langkah pembelajaran guru dalam menulis teks
prosedur tersebut mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan intidan
kegiatan penutup.

Salman Alfarisi (2015) skripsinya yakni yang berjudul Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Matematika Di Kelas VIII SMP NEGERI 2
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Tanjung Lubuk Desa TanjungBaru Kecamatan Tanjung Lubuk. Berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika selama diterapkan model kooperatif tipe pair
check didapat yaitu3,324 maka hipotesis nolditolak dan hipotesis alternatif
diterima artinya ada peningkatan aspek hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe pair checkdikelas VIII SMP Negeri 2
Tanjung Lubuk.

Reny Widyaningrum (2015) yang berjudul Penerapan Metode
Pembelajaran Pair Check Untuk MeningkatkanHasil BelajarMatematika Siswa
Kelas V MIN Mergayu Bandung Tulungagung.Hasil belajar peserta didik pada
tes awal (pre test) 66, 90, setelah mendapat perlakukan pada siklus I nilai
rata-rata peserta didik meningkat menjadi 74,04dengan presentase
keberhasilan 71, 42%. Padasiklus II nilai rata-rata peserta didik adalah 92,14
dengan presentase keberhasilan mencapai 90, 47%.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan yang menekankan pencairan makna,
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang
suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan hilostik,
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara
naratif (Yusuf, 2014). Subjek penelitian adalah guru pengampu dan siswa
kelas VII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada di MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota
Bengkulu melalui pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Diperoleh data yang menjelaskan bahwa implementasi metode
Pair Check dalam pembelajaran menulis teks prosedur dapat berjalan lancar
dan dengan semestinya.

Selanjutnya dari uraian hasil penelitian dapat dibahas mengenai
implementasi metode Pair Check.Impelementasi metode Pair Check dalam
pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa kelas VII E MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas. Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
pada bagian materi menulis prosedur siswa kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota
Bengkulu, sama halnya dengan pembelajaran pada umumnya yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perbedaannya hanya terletak pada
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pelaksanannya, pada pembelajaran teks prosedur. Dalam menerapkan
metodePair Check di kelas tentunya seorang guru harus melakukan
perencanaan pembelajaran agar proses implementasi metode pembelajaran
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan keinginan pendidik. Hal ini juga
dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Ja-
alHaq Kota Bengkulu.

Adapun hal yang dilakukan guru mata pelajaran dalam
mengimplementasikan metode Pair Check, yaitu guru akan membentuk
kelompok karena pasangan setiap siswa adalah teman sebangkunya sendiri,
sehingga interaksi dalam pembentukan kelompok ini sangat mudah. Model
pembelajaran Pair Check ini akan membawa perubahan yang positif terhadap
siswa dalam menerima materi palajaran. Dengan bekerja sama dalam
kelompok, maka siswa akan lebih termotivasi untuk mengutarakan
pendapatnya dalam kelompok sehingga siswa akan lebih berminat dalam
belajar dan mampu mencapai belajar yang maksimal.

Ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu siswa
bekerja berpasangan, lalu Guru membentuk tim berpasangan berjumlah (dua)
siswa. Setiap pasangan mengerjakan soal yang pas sebab semua itu akan
membantu melatih siswa dalam menilai, pelatih mengecek apabila partner
benar pelatih memberi kupon, siswa bertukar peran seluruh partner bertukar
peran dan mengulangi langkah, selanjutnya pasangan mengecek seluruh
pasangan tim kembali bersama dan membandingkan jawaban, kemudian
penegasan Guru dengan mengarahkan jawaban /ide sesuai konsep.

Ada berbagai metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, seperti metode Project Based Learning, yaitu metode pengajaran
yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang
memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. Sedangkan, Metode
Discovery Learning merupakan metode mengajar yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau
seluruhnya ditemukan sendiri (Madu, 2016).

Diharapkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik ditentukan
oleh relevan penggunaan metode sesuai dengan tujuannya. Artinya tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan menggunakan metode yang tepat, sesuai
dengan standar keberhasilan yang sesuai dengan tujuan. Metode ini
menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Model
pembelajaran siswa yaitu Pair Check ini juga melatih tanggung jawab sosial
siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian.

Tujuan pembelajaran Pair Check ini adalah untuk membantu siswa-
siswi yang mendominasi untuk belajar keterampilan berbagi yang
mengharuskan untuk bekerja berpasangan dan menerapkan struktur Pair
Check mereka. Banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk berbagi
masalah management serius selama pembelajaran. Adapun kelebihan dari
Pair Check adalah menciptakan saling kerja sama diantara siswa dan
meningkatkan pemahaman atas konsep.
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Dalam implementasinya metode Pair Check berguna untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi menulis teks
prosedur dengan cepat dan tepat. Metode ini juga menuntut peserta didik
untuk aktif berdiskusi dengan teman sebangkunya.Adapun tujuan diadakan
metode Pair Check, yaitu siswa dapat bekerjasama dan dapat memecahkan
masalah, hal ini dimaksudkan karena dalam menulis teks prosedur harus
memiliki jiwa ketelitian dan kerjasama.

Metode Pair Check yang digunakan di kelas kelas VII E MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulumerupakan metode yang menuntut siswa dapat bekerjasama
dan dapat memecahkan masalah seperti menulis teks prosedur. Dengan
adanya metode ini membantu guru untuk mengajarkan siswa secara langsung
dalam menulis teks prosedur tanpa guru harus mengajari pada setiap anggota
kelompok.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, penulis melakukan
analisis dan menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Pair
Check pada materi menulis teks prosedur pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu sudah dikatakan
berhasil dan efektif dibuktikannya dengan telah memenuhi indikator
keberhasilan. Dengan penerapan metode yang digunakan dengan
memperhatikan faktor-faktor pendukung yang ada disekolah.

Jika dilihat dari penerapan metode pembelajaran yang digunakan
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII E
MTs Ja-alHaq Kota Bengkulusudah baik hanya saja perlu kekompakan dalam
berdiskusi untuk menyempurnakannya agar lebih baik lagi. Berdasarkan nilai
diskusi pada pembelajaran menulis teks prosedur menunjukan bahwa semua
peserta didik kelas VII E Kota Bengkulu mendapatkan nilai yang baik.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa keterampilan seorang peserta
didik kelas VII E dalam menulis teks prosedur sudah baik karena peserta didik
sudah dapat menyelesaikan tugas diskusi dengan baik berdasarkanmetode
pembelajaran PairCheck. Setelah observasi yang telah dilakukan di kelas VII
E MTs Ja-alHaq Kota Bengkuluterdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat pembelajaran di sekolah yang dialami pendidik.

Didalam suatu pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dalam
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran guru pasti menghadapi berbagai
faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode pembelajaran
(Sari dan Randi, 2021). Begitupun dalam mengimplementasikan metode Pair
Check pendidik mengalami kesusahan maupun kemudahan. Dalam proses
penerapan metode Pair Check di kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota
Bengkuluterdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi terlaksananya pembelajaran menulis teks prosedur.

Adapun faktor penghambat yang telah mempengaruhi terlaksananya
implementasi metode Pair Check, yaitu pada saat mengimplementasikan
metode Pair Check, terdapat faktor yang menghambat terimplementasinya
metode tersebut. Faktor penghambat merupakan segala sesuatu yang dapat
menimbulkan kendala dalam  Pelaksanaan implementasi Metode
Pembelajaran Pair Check, dalam pembelajaran menulis teks prosedur di kelas
VII E MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu.
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Faktor pendukung merupakan segala sesuatu yang dapat membantu
dalam terimplementasi metode pembelajaran Pair Check, Berdasarkan
pelaksanaan implementasi metode pembelajaran Pair Check di Kelas VII E
MTs Ja-alHaq di Kota Bengkulu terdapat faktor yang mendukung
terlakasananya metode tersebut, yaitu menciptakan saling kerja sama
diantara siswa dan meningkatkan pemahaman atas konsep atau proses
pembelajaran.

Selain interaksi antara guru dan siswa yang penting dalam penerapan
metode pembelajaran. Namun interaksi antara sesama siswa juga penting
seperti kerjasana yang baik antar siswa dalam mengimplementasikan metode
Pair Check. Dengan adanya interaksi antara sesama siswa dapat menunjang
terlaksananya metode Pair Check dengan baik dan sesuai harapan.

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa diskusi berlangsung dalam waktu
yang telah ditentukan oleh guru, saat diskusi berlangsung guru juga
mengontrol dan mengawasi jalannya diskusi, guru juga bertanya kepada siswa
tentang apa yang tidak dipahami oleh siswa dalam kelompok, ketika ada siswa
yang mengalami kesulitan, siswa langsung bertanya kepada guru, dan guru
memberikan arahan dan bimbingan kepada setiap kelompok yang
bersangkutan.

Semangat Siswa menjadi salah satu pendukung terimplementasinya
metode Pair Check dalam menulis teks prosedur di kelas VII E MTS MTs Ja-
alHaq Kota Bengkulu. Terkadang siswa sangat sulit untuk belajar di kelas,
apalagi dalam pembelajaran menulis, siswa mengalami kesulitan
menuangkan ide-ide yang ada dalam pikirannya. Oleh karena itu, dengan
adanya metode Pair Check dapat meningkatkan pemahaman atas konsep atau
proses pembelajaran.

Dalam implementasi metode Pair Check di kelas VII E MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki semangat
dan motivasi yang cukup besar dalam mengikuti pembelajaran menulis teks
prosedur. Adapun kelebihan dari Pair Check adalah menciptakan saling kerja
sama diantara siswa secara berpasangan, meningkatkan pemahaman atas
konsep atau proses pembelajaran, dan melatih siswa berkomunikasi dengan
baik dengan teman sebangku yang akan dipandu oleh bantuan teman
sebangku, sehingga antar siswa sebagku dapat berkomunikasi dengan baik.

Dengan menerapkan metode pembelajaran Pair Check dalam kegiatan
pembelajaran dikelas dapat mempercepat pemahamannya terhadap materi
pelajaran dan merangsang siswa untuk bertindak lebih aktif, kondusif dan
saling terbuka baik secara individual maupun secara berkelompok dan berani
mengutarakan pendapatnya serta mampu memecahkan masalah secara
individu sebelum dipertanggungjawabkan.

Dalam metode ini, guru akan lebih mudah untuk membentuk kelompok
karena pasangan setiap siswa adalah teman sebangkunya sendiri, sehingga
interaksi dalam pembentukan kelompok ini sangat mudah. Metode
pembelajaran Pair Check ini membawa perubahan yang positif terhadap siswa
dalam menerima materi pelajaran.
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Dalam mengimplementasikan metode Pair Check terdapat faktor yang
menghambat terimplementasinya metode tersebut. Faktor penghambat
merupakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan kendala dalam
terlaksananya implementasi metode pembelajaran Pair Check dalam
pembelajaran menulis teks prosedur di kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota
Bengkulu.

Adapun faktor penghambat dalam mengimplementasikan metode Pair
Check, yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama dan membutuhkan
keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing pasangannya.Pada saat
proses terimplementasinya metode Pair Check di kelas VII E MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu, berlangsung sangat lama dan setiap kelompok mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda. Sehingga, pada saat pengumpulan tugas ada
kelompok siswa yang lebih cepat terselesaikan.

Kegiatan pembelajaran kurang kondusif disebabkan oleh beberapaa
faktor yang terletak dari siswa, sehingga menghambat proses belajar mengajar
yang kondusif. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di
Kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu, ketika proses pembelajaran
berlangsung masih ada peserta didik yang sulit untuk menyelesaikan tugas
tepat waktu.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
adanya implementasi metode pembelajaran Pair Check dalam pembelajaran
menulis teks prosedur mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Ja-alHagKota
Bengkulu sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal ini sudah sesuai
dengan apa yang peneliti temukan di lapangan dan dari hasil wawancara
bersama guru Bahasa Indonesia di MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu. Dapat
dikatakan bahwa penelitian ini sudah melakukan prosedur yang benar dalam
melaksanakan dan mengimplementasikan metode Pair Check.

Pada saat menerapkan metode Pair Check diperlukannya seorang siswa
menjadi pembimbing pasangannya, agar tulisan yang dihasilkan dalam tugas
menulis teks prosedur membuahkan karya yang bagus. Namun, masih ada
ditemui kesulitan seorang guru dalam menentukan pasangan siswa dalam
kelompok.

Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode Pair Check adalah
ketika menentukan kelompok siswa. Hal ini diakui oleh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu Kurangnya
persiapan dari masing-masing anggota dalam kelompok ada beberapa siswa
dalam anggota kelompok yang bertindak sebagai pengecek hasil tulisan yang
mengaku belum siap untuk menjadi pengecek karena mereka merasa belum
percaya diri, mereka masih merasa takut untuk mengecek hasil tulisan teman,
walaupun hasil bekerjasama.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia
masalah yang ditemukan pada saat terselenggaranya proses pembelajaran,
tepatmya implementasi pembelajaran Pair Check di kelas VII E MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu., yaitu siswa merasa canggung terhadap temannya sendiri.
Namun, kecanggungan yang dialami siswa dapat diatasi ketika antar siswa
sudah bekerjasama.
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SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs
Ja-alHagKota Bengkulu, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

Dalam mengimplementasikan metode Pair Check dalam pembelajaran
menulis teks prosedur pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas
VIIMTs Ja-alHagKota Bengkulu terbagi atas 3 fokus hasil penelitian, yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.

Adapun faktor pendukung dalam mengimplementasikan metode Pair
Check dalam pembelajaran menulis teks prosedur pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas VII E MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu, yaitu
menciptakan saling kerja sama diantara siswa dan meningkatkan
pemahaman atas konsep atau proses pembelajaran. Adapun faktor
penghambatnya, yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama dan
membutuhkan  keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing
pasangannya..

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya agar penelitian bisa berkesinambungan
oleh peneliti selanjutnya

REFERENSI

. Agus Suprijono. 2016. Coperatif Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Endah Tri Priyatni. 2014. Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013. Malang: Bumi Karsa.

Hasan Fauzi Maufur. 2009. Sejuta Jurus Mengajar Mengasyikkan. Semarang:
PT. Sindur Press.

Henry Guntur Tarigan. 2009. Metodologi Pengajaran Bahasa. Bandung:
Angkasa.

[ Wayan Kertayasa “Pembelajaran Menulis Puisi Berdasarkan Pendekatan
Kontekstual Pada Siswa Kelas X MIA 2 SMA N 1 Sukasada” Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UNDIKSHA viii, no. 2, (Agustus
2018)

Isjoni. 2009. Cooperative Learning:Mengembangkan Kemampuan Belajar
Berkelompok. Bandung: Alfabeta.

Istarani. 2015. Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada. Istarani
&Intan Pulungan. 2015. Ensiklopedi Pendidikan. Medan: Media Persada.

Johan Sulistiawan, dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 di Kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bengkulu,” Jurnal Korpus
i, no. 1 (Agustus 2017): h. 101.

Muri Yusuf. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan. Jakarta: Prenada Media Group

Ni Made Utari Krisna Dewi, dkk, “Implementasi Pembelajaran Menulis Teks
Prosedur Pada Siswa Kelas 8.15 SMP Negeri2 Singaraja” e-Journal

44 | Jurnal Pustaka Indonesia (JPI), Vol. 3,No. 1,April 2023,Hal 36-45



Error! No text of specified style in document.

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia VII, no. 2, (2017)

Nur Indah Sari dan Randi. “Pendekatan Kontekstual dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMPI Annuriyyah
Jakarta Timur” Jurnal Disastraiii no 2 (Juli 2021)

Rani Oktarina, “Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Ipa Di Madrasah
Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Cempaka Palembang” (Palembang:
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2017)

Reny Widyaningrum, Penerapan Metode Pembelajaran Pair Check Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN Mergayu
Bandung Tulungagung. (Bandung: IAIN Tulung Agung, 2015)

Salam. 2009. Pendidikan Penulisan Kreatif. Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar.

Salman Alfarisi, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Pair Checks Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Matematika Di
Kelas VIII SMP NEGERI 2 Tanjung Lubuk Desa Tanjung Baru Kecamatan
Tanjung lubuk,. (Palembang: Skripsi Universitas Islam Negeri Raden
Fatah, 2015)

Sri Astuti Madu. “Meningkatkan Kemampuan Menentukan Struktur Teks
Deskriptif Melalui Metode Discovery Learning pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 3 Telaga” Jurnal Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo i, no 1
(Januari 2016)

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Jurnal Pustaka Indonesia (JPI), Vol. 3,No. 1,April 2023,Hal 36-45 | 45



